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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gaya bahasa pada lirik lagu anak-anak. Fokus penelitian ini adalah lirik lagu anak yang terdapat gaya bahasa. Sumber data penelitian ini adalah lagu anak-anak yang dinyanyikan Tasya. Data penelitian ini adalah gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Prosedur pengumpulan data penelitian ini adalah (1) mengunduh lirik lagu, (3) membaca lirik lagu, (4) menandai dengan stabilo, (5) mengklasifikasi, (6) mengode data. Teknik analisis data penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Prosedur penganalisisan data penelitian ini adalah (1) menganalisis data, (2) menginterpretasi data, (3) menyimpulkan. Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa pada lirik lagu anak-anak yang dinyanyikan Tasya antara lain  (1) repetisi, (2) metafora, (3) litotes, (4) hiperbola, (5) metonimia, (6) paralelisme, dan (7) personifikasi. Dari ketujuh gaya bahasa, repetisi dan personifikasi yang paling banyak digunakan pada lirik lagu anak-anak. Sedangkan, gaya bahasa metonimia dan litotes paling sedikit.
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ABSTRACT:  This study aims to describe the language style in children's song lyrics. The focus of this study is children's song lyricsthat contain language styles. The data source for this study is children's songs sung by Tasya. The data for this study is the language stylefound in the song lyrics. The data collection techniqueused in this study is the documentation method. The procedurefor collecting data in this study was (1) downloading the song lyrics, (3) reading the song lyrics, (4) marking them with a highlighter, (5) classifying them, and (6) coding the data.The data analysis technique used in this study is descriptive qualitative. The procedure foranalyzing the research data is (1) analyzing the data, (2)interpreting the data, (3) drawing conclusions. Based on the data analysis, it can be concluded that the stylistic devices in the lyrics ofchildren's songs sung by Tasya include (1)repetition, (2) metaphor, (3) litotes, (4) hyperbole, (5) metonymy, (6)parallelism, and (7) personification. Of the seven styles of language, repetition andpersonification are the most widely used in children's song lyrics. Meanwhile, metonymy and litotes are the least used.
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PENDAHULUAN
Bentuk karya sastra yang memanfaatkan keindahan gaya bahasa adalah lirik lagu. Lirik lagu dapat digunakan sebagai media penyampaian pesan yang disajikan dengan irama dan menjadi wadah bagi penulis lirik lagu untuk menyampaikan perasaan dan kreativitasnya. Selain itu, lagu juga bisa membangkitkan pola perasaan seperti pengharapan, kegembiraan, bahkan kegilaan (Nursyifa, 2020). Saat menulis lirik lagu, penggunaan bahasa memiliki berbagai macam gaya bahasa. Gaya bahasa dapat menghidupkan kalimat dan memberi gerak pada kalimat. Kajian terhadap gaya bahasa atau stilistika dalam lirik lagu menjadi penting untuk mengungkap makna yang tersirat serta kekayaan estetik di balik teks. Lirik yang terkandung dalam sebuah lagu memunyai pesan rahasia yang dituliskan pencipta untuk diambil maknanya oleh pendengar (Putri et al., 2020).
Lagu merupakan karya seni gabungan seni suara dan seni bahasa yang puitis, berbahasa singkat, dan ada irama dengan bunyi yang padu dan diksi kias, melibatkan melodi, dan suara penyanyinya. Lagu berhubungan dengan suara yang meliputi unsur ritme, melodi, harmoni, menciptakan hal-hal yang indah, dan dapat dinikmati pendengar (Farhansyah et al., 2023). Lagu juga merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal baik yang sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalaman, pencipta lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya tersebut.
Hal yang bisa dilihat dari sebuah lirik lagu adalah gaya bahasa yang terdapat didalamnya. Gaya bahasa merumuskan bagaimana pengarang menggunakan bahasa untuk membangun makna, suasana, karakter, dan pesan moral didalamnya. Kajian gaya bahasa juga membantu mengungkap nilai-nilai yang tersembunyi di balik pemilihan diksi dan struktur kalimat, serta memperlihatkan kekayaan ekspresi bahasa yang digunakan pengarang. Dengan menganalisis gaya bahasa, pembaca dapat menangkap kedalaman pesan yang disampaikan dan menilai keunikan serta kekuatan karya dari sudut pandang kebahasaan.
Gaya bahasa dalam lirik lagu memainkan peran sentral dalam menyampaikan pesan dengan cara yang estetis dan sugestif. Analisis gaya bahasa bertujuan untuk mengidentifikasi cara penulis lirik memanfaatkan elemen-elemen kebahasaan seperti metafora, simile, personifikasi, hiperbola, dan lainnya untuk menggugah emosi serta membangun komunikasi yang efektif dengan pendengar. Hal ini penting karena melalui gaya bahasa, pesan dalam lirik tidak hanya dapat dipahami secara literal, tetapi juga dimaknai secara mendalam.
Pada umumnya, penelitian tentang gaya bahasa menggunakan objek penelitian lagu dewasa. Penelitian tentang lagu anak-anak masih jarang dilakukan. Lagu anak-anak merupakan salah satu bentuk karya sastra lisan yang memiliki peran penting dalam perkembangan bahasa dan karakter anak usia sekolah dasar. Sebagai teks musikal yang menggabungkan unsur bahasa, ritme, dan melodi, lagu anak-anak tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kompetensi linguistik dan literasi awal. Di dalamnya terdapat satuan-satuan bahasa yang kaya, salah satunya penggunaan gaya bahasa. 
Dari segi bahasa, gaya bahasa dikategorikan berdasarkan pilihan kata, pilihan nada, struktur kalimat, dan penyampaian, sedangkan gaya bahasa dari segi non bahasa dikategorikan berdasarkan pengarang, waktu, media, permasalahan, tempat, tujuan, dan sasaran (Nafinuddin, 2020). Gaya bahasa merupakan bentuk penyimpangan atau penghalusan struktur bahasa untuk menghasilkan efek estetis dan memperkuat makna. Melalui gaya bahasa, pesan dalam lagu dapat disampaikan secara lebih menarik, imajinatif, dan mudah diingat oleh anak. Gaya bahasa yang digunakan seorang pengarang pada hakikatnya adalah cara untuk menggambarkan perasaan dan pikiran pengarang seakurat mungkin, dan berbeda dengan bahasa sehari-hari, gaya tersebut bersifat subjektif (Affani et al., 2023). Menurut Keraf (2009), gaya bahasa merupakan cara pengungkapan pikiran dan perasaan melalui bahasa yang menonjolkan aspek keindahan. Senada dengan Keraf, Tarigan (2013) menambahkan bahwa gaya bahasa mencakup pemilihan kata, struktur kalimat, majas, serta pola ritme yang menciptakan keindahan bahasa.
Pada lagu anak-anak, gaya bahasa banyak hadir dalam bentuk majas seperti personifikasi, repetisi, metafora sederhana, aliterasi, dan asosiasi. Penggunaan majas-majas tersebut menjadikan lirik lagu lebih menarik, mudah diingat, dan mampu menggugah emosi anak. Selain itu, gaya bahasa dalam lagu anak-anak sering menyajikan penggambaran alam, aktivitas sehari-hari, dan suasana tertentu secara konkret dan imajinatif sehingga sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. Nurgiyantoro (2017) mengatakan bahwa gaya bahasa dalam sastra anak biasanya bertujuan (1) mengembangkan imajinasi anak, (2) menumbuhkan kepekaan rasa, (3) memberikan pengalaman estetik, (4) membantu anak memahami makna melalui bahasa yang menyenangkan. 
Dalam konteks pendidikan dasar, materi gaya bahasa umumnya dikenalkan melalui teks naratif, deskriptif, maupun puisi. Padahal, lagu anak-anak sebagai salah satu bentuk teks sastra memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran stilistika karena strukturnya sederhana, repetitif, dan dekat dengan pengalaman anak. Gaya bahasa pada lagu anak-anak, seperti personifikasi, metafora, rima, dan repetisi, dapat membantu pembentukan kepekaan berbahasa, kemampuan apresiasi sastra, dan pengembangan imajinasi. Selain itu, penggunaan gaya bahasa yang tepat dalam lagu anak memungkinkan anak memahami konsep abstrak melalui bahasa simbolik yang lebih konkret dan familiar.
Kajian mengenai gaya bahasa dalam lagu anak-anak belum banyak dilakukan secara mendalam, khususnya dalam konteks pendidikan dasar. Lagu anak-anak yang digunakan dalam pembelajaran sering diambil begitu saja tanpa analisis mengenai kualitas bahasa, struktur majas, serta kesesuaian gaya bahasa dengan kebutuhan perkembangan anak. Padahal, pemilihan lagu yang tidak tepat dapat berdampak pada kurang optimalnya pengembangan kemampuan berbahasa dan estetika anak.
Namun, fenomena yang terjadi dalam dua dekade terakhir menunjukkan adanya pergeseran kualitas linguistik lagu anak-anak di Indonesia. Banyak lagu anak yang diproduksi secara komersial kurang memerhatikan nilai edukatif, kesantunan berbahasa, maupun kekayaan stilistika. Hal ini menyebabkan semakin minimnya referensi lagu yang dapat dimanfaatkan guru sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam mengajarkan konsep gaya bahasa. Selain itu, penelitian tentang lagu anak-anak lebih banyak berfokus pada aspek perkembangan moral, karakter, atau nilai pendidikan, sementara kajian stilistika pada lirik lagu anak masih relatif terbatas.
Penelitan tentang lagu pernah dilakukan Subrata dan Yanti (2025) tentang gaya bahasa dalam lirik lagu Bunga Matahari karya Sal Priadi. Penelitian tentang lirik lagu Hujan karya Utopia oleh Adhityapranata dan Adlan (2025). Penelitian tentang lirik lagu Sampai Jadi Debu karya Banda Neira oleh Fhatarani dan Irdina (2025). Penelitian tentang lirik lagu Membatu karya Captain Jack olehPamungkas, dkk. (2025). Penelitian tentang lirik lagu Dimana Merdeka karya Kelompok Penerbang Roket oleh Octo dan Nissa (2025). Penelitian tentang lirik lagu Tulus pada Album Manusia: Kajian Stilistika oleh Sinaga (2025).
Dengan demikian, penelitian tentang gaya bahasa pada lagu anak-anak penting dilakukan, khususnya untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis gaya bahasa yang digunakan, fungsi pemakaiannya, serta kontribusinya terhadap perkembangan bahasa dan karakter anak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik, peneliti, dan pencipta lagu mengenai pola estetika bahasa dalam lagu anak-anak yang ideal dan sesuai kebutuhan pedagogis. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru sekolah dasar dalam memilih atau menyusun lagu yang mendukung pembelajaran yang kreatif, komunikatif, dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gaya bahasa pada lirik lagu anak. Pendekatan yang sesuai dengan masalah dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Ada beberapa alasan mengenai rancangan penelitian ini yang relevan dengan ciri-ciri khas penelitian kualitatif. Pertama, penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yang berkategori analisis dokumen. Penelitian ini dikatakan berjenis analisis dokumen sebab penelitian ini dilakukan terhadap data yang sudah didokumentasikan berbentuk tulisan. Kedua, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Dalam teknik ini, data yang telah ditetapkan didokumentasikan. Ketiga, instrumen penelitian ini adalah peneliti. Dalam hal ini, peneliti mendokumentasi dan menganalisis gaya bahasa pada lirik lagu anak-anak. Sumber data dalam penelitian ini adalah lirik lagu anak-anak yang dinyanyikan Tasya. Tasya dipilih karena salah satu penyayi yang populer pada masanya. Data penelitian ini adalah gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Prosedur pengumpulan data penelitian ini adalah (1) mengunduh lirik lagu, (3) membaca lirik lagu, (4) menandai dengan stabilo, (5) mengklasifikasi, (6) mengode data. Teknik analisis data penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Prosedur penganalisisan data penelitian ini adalah (1) menganalisis data, (2) menginterpretasi data, (3) menyimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis penelitian ini berupa deskripsi gaya bahasa pada lirik lagu anak-anak yang dinyanyikan Tasya.
Penggunaan Gaya Bahasa Personifikasi pada Lirik Lagu Tulus dalam Album Manusia
A. Gaya Bahasa Repetisi
Berikut disajikan data yang terdapat gaya bahasa repetisi.

Data 1
Libur telah tiba, libur telah tiba

Data 2
Hore, hore, hore

Data 3
Tra lala.......lala...lala


Data 4
rambutan, pisang, dan sayur mayur segala rupa

Data 5
Cangkul, cangkul, cangkul yang dalam
Cangkul, cangkul, aku gembira

Data 6
Di stasiun di stasiun

Data 7
Lajulah laju… Kereta apiku… Lajulah laju…

Data (1) di atas ditemukan gaya bahasa repetisi. Gaya bahasa repetisi berciri (1) terjadi pengulangan unsur bahasa (kata/frasa/klausa), (2) bertujuan penegasan atau penekanan makna, (3) memberi irama atau kesan puitis pada kalimat. Frasa Libur telah tiba, libur telah tiba pada data (1) terdapat gaya bahasa repetisi. Pada data (2) dan (3), kata Hore, hore, hore dan Tra lala...lala...lala juga mengalami pengulangan kata. Data (4) merupakan gaya bahasa repetisi karena pengulangan bentuk daftar makanan menegaskan keberagaman hasil bumi desa. Pada data (5), terdapat gaya bahasa repetisi karena kata cangkul diulang-ulang. Data (6) dan (7) juga terdapat repetisi yaitu kata di  dan lajulah. Dengan demikian, ketujuh data tersebut mengandung gaya bahasa repetisi.

B. Gaya Bahasa Metafora 
Gaya bahasa matafora tampak pada data berikut.

Data 8
Lupakan keluh kesahmu

Data 9
Bintang Kejora

Pada data (8), ditunjukkan gaya bahasa metafora yakni  gaya bahasa litotes berciri (1) bersifat implisit, tidak dijelaskan secara literal, (2) mengandung makna kiasan, bukan makna sebenarnya. Gaya bahasa ini terdapat perbandingan yakni menganggap satu hal sebagai hal lain untuk memberikan kesan lebih kuat, imajinatif, atau simbolis. Frasa Keluh kesah pada data (8) dilukiskan sebagai sesuatu yang bisa ditinggalkan atau dilupakan. Pada data (9), frasa bintang kejora melambangkan harapan, petunjuk, atau sesuatu yang istimewa.Oleh sebab itu, data (8) dan (9) terdapat gaya bahasa matafora.

C. Gaya Bahasa Litotes
Berikut ini disajikan data yang terdapat gaya bahasa litotes.

Data 10
Ternakku makan tak pernah sedikit

Data (10) terdapat gaya bahasa litotes. Gaya bahasa litotes berciri (1) merendahkan diri, (2) bermakna lebih rendah daripada kenyataan sebenarnya, (3) sering dipakai dalam konteks sopan santun atau ungkapan formal. Frasa tak pernah sedikit menegaskan keadaan yang sangat cukup. Dengan demikian data (10) mengandung gaya bahasa litotes.

D. Gaya Bahasa Hiperbola
Gaya bahasa hiperbola tampak pada data berikut.

Data 11
Selalu riang serta gembira

Data 12
Hatiku girang tidak terperi

Data 13
Ambilkan bulan, Bu

Pada data (11), ditunjukkan gaya bahasa hiperbola. Gaya bahasa hiperbola berciri (1) mengandung unsur melebih-lebihkan, (2) tidak dapat ditafsirkan secara harfiah, (3) bertujuan memberi kesan kuat atau emosional. Kata selalu pada lirik Selalu riang serta gembira bermakna hiperbolis, seolah-olah tokoh tidak pernah mengalami sedih atau lelah. Data (12) juga mengandung gaya bahasa hiperbola. Frasa Tidak terperi berarti tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. Frasa tersebut melebih-lebihkan kegembiraan sang anak. Pada data (13) terdapat gaya bahasa hiperbola. Frasa ambilkan bulan, Bu bermakna permintaan “mengambilkan bulan” yang merupakan ungkapan yang secara logika tidak mungkin dilakukan. Dengan demikian, ketiga data tersebut mengandung gaya bahasa hiperbola.

E. Gaya Bahasa Metonimia
Berikut disajikan data yang terdapat gaya bahasa metonimia.

Data 14
Ke padang rumput, di kaki bukit

Data (14) terdapat gaya bahasa metonimia. Ciri gaya bahasa metonimia: (1) menggunakan nama merek, alat, ciri khas, atau atribut untuk mewakili sesuatu; (2) bersifat kedekatan atau keberkaitan, bukan kiasan imajinatif seperti metafora; (3) membuat bahasa lebih ringkas, hidup, dan mudah dipahami. Frasa Kaki bukit pada data (14) bukan berarti bukit memiliki kaki, tetapi bagian bawah bukit. Frasa tersebut merupakan bentuk metonimia dalam bahasa deskriptif alam.

F. Gaya Bahasa Paralelisme
Gaya bahasa paralelisme tampak pada data di bawah ini.

Data (15)
Mandi di sungai, turun ke sawah, menggiring kerbau ke kandang

Data (16)
Ada yang bepergian
Ada yang menjemput
Ada pula yang mengantar

Pada data (15), ditemukan gaya bahasa paralelisme. Gaya bahasa paralelisme berciri (1) mengulang struktur sintaksis yang sama (misalnya pola S-P-O, adjektiva-adjektiva, verba-verba, dan sebagainya), (2) menciptakan keseimbangan dan keindahan bunyi, (3) biasanya ditemukan dalam puisi, pidato, dan lagu. Lirik Mandi di sungai, turun ke sawah, menggiring kerbau ke kandang pada data (15) terdapat tiga frasa dengan pola yang sama, memperjelas urutan kegiatan dan memberi irama pada lirik, dan menegaskan kesenangan beraktivitas di desa. Data (16) mengandung kesamaan struktur kalimat dalam beberapa baris. Dengan demikian, data (15) dan (16) termasuk gaya bahasa paralelisme.

G. Gaya Bahasa Personifikasi
Berikut disajikan data gaya bahasa personifikasi.

Data 17
Ambilkan bulan Bu
untuk menerangi
tidurku yang lelap
Dimalam gelap

Data 18
Angin mengejar mencoba mengalang

Data 19
Kereta apiku lari dengan kencang

Data 20
Bunyikan nyaring seruling keretamu

Data 21
Kupandang langit penuh bintang bertaburan

Data 22
Itulah bintangku

Data (17) terdapat gaya bahasa personifikasi. Ciri gaya bahasa personifikasi diantaranya (1) menghidupkan benda mati seolah menjadi manusia, (2) memberi gambaran yang lebih imajinatif dan indah, (3) banyak digunakan dalam puisi, lagu anak, dan cerita untuk menambah daya tarik. Lirik ambilkan bulan, Bu untuk menerangi tidurku yang lelap pada data (17) bermakna menghidupkan bulan seolah menjadi manusia. Data (20) terdapat kata angin yang digambarkan mengejar dan mengalang seperti manusia yang melakukan aksi. Pada data (21), kereta seolah-olah lari seperti makhluk hidup. Kereta dianggap dapat membunyikan seruling. Kata bintangku pada data (22) memberikan kesan hubungan personal antara penyanyi dan bintang, seolah bintang adalah sosok yang dekat dan hidup. Oleh sebab itu, kelima data tersebut termasuk gaya bahasa personifikasi.
Penelitan ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subrata dan Yanti (2025); Adhityapranata dan Adlan (2025); Fhatarani dan Irdina (2025); Pamungkas, dkk. (2025); Octo dan Nissa (2025); Sinaga (2025). Persamaan penelitian ini dengan keenam penelitian tersebut adalah gaya bahasa yang digunakan pada lirik lagu anak yang paling dominan adalah personifikasi dan hiperbola. Sedangkan, perbedaan keenam penelitian tersebut adalah terdapat gaya bahasa, polisindenton, retoris, simile, alegori, paradoks, aliterasi, dan epizeuksis yang jarang digunakan bahkan ada yang tidak digunakan pada lirik lagu anak. Dengan demikian, gaya bahasa yang tidak digunakan pada lirik lagu anak karena penulis lirik lagu memilih diksi yang mudah dimengerti dan dipahami anak.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut. Gaya bahasa pada lagu anak-anak terdapat gaya bahasa: (1) repetisi, (2) metafora, (3) litotes, (4) hiperbola, (5) metonimia, (6) paralelisme, dan (7) personifikasi. Dari ketujuh gaya bahasa, repetisi dan personifikasi yang paling banyak digunakan pada lirik lagu anak-anak. Sedangkan, gaya bahasa metonimia dan litotes paling sedikit. Gaya bahasa repetisi sering digunakan pada lirik lagu anak karena mudah dihafal, menanamkan konsep secara bertahap, menciptakan irama yang menyenangkan, dan mengembangkan kemampuan berbahasa anak. Gaya bahasa personifikasi juga sering digunakan pada lirik lagu anak-anak disebabkan membuat lagu lebih imajinatif, memudahkan anak memahami alam sekitar, menarik perhatian dan menghibur, dan mengembangkan daya imajinasi dan empati. Dengan demikian, kedua gaya bahasa tersebut sering dipakai karena membantu mengingat, belajar bahasa, dan menciptakan ritme;
membuat lagu lebih hidup, imajinatif, dan mudah dipahami oleh anak.
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